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Abstrak 

Salah satu kebijakan dari pemerintah Indonesia untuk menciptakan lansia yang sehat, mandiri, dan produktif 

adalah Posyandu. Rendahnya angka kunjungan lansia ke Posyandu selama masa pandemi Covid-19 menjadi 

perhatian utama yang dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah penelitian 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung tingkat kepatuhan lansia dalam 

berpartisipasi di Posyandu lansia pada masa pandemi Covid-19 di Lamongan. Jenis penelitian ini adalah studi 

deskriptif yang melibatkan 60 lansia sebagai partisipan yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling proporsional. Faktor-faktor yang mendukung tingkat kepatuhan lansia diukur melalui kuesioner yang 

terdiri dari 25 butir pertanyaan yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis secara deskriptif 

dalam bentuk distribusi frekuensi dan proporsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan faktor jarak 

rumah 91,9%, faktor peran kader kesehatan 82,3%, dan motivasi 72,6%, serta faktor peran keluarga 59,7%. 

Kesimpulan penelitian adalah jarak rumah, peran kader kesehatan, motivasi, serta peran keluarga menjadi hal 

yang mendukung lansia untuk patuh mengikuti kegiatan Posyandu pada masa pandemi Covid-19. 

Kata kunci - lansia, pandemi covid-19, kepatuhan, posyandu 

 

Abstract 

One of the Indonesian government's policies to promote healthy, independent, and productive older adults is the 

Integrated Health Post (Posyandu). The low number of elderly visits to Posyandu during the COVID-19 

pandemic is a major concern, influenced by several factors. Therefore, a study is needed that aims to describe the 

factors that support the level of compliance of the elderly in participating in Posyandu elderly during the Covid-

19 pandemic in Lamongan. This type of research is a descriptive study, involving 60 elderly participants, who 

were selected using a simple random sampling proportional technique. Factors supporting the level of compliance 

of the elderly were measured through a questionnaire consisting of 25 questions that have been tested for validity 

and reliability. Data were analyzed descriptively in the form of frequency distribution and proportion. The results 

showed that the distance from home factor was 91.9%, the role of health cadres was 82.3%, the role of motivation 

was 72.6%, and the role of family was 59.7%. The conclusion of the study is that distance from home, the role of 

health cadres, motivation, and the role of family are factors that support elderly compliance in participating in 

Posyandu activities during the Covid-19 pandemic. 

Keywords - elderly, covid-19 pandemic, adherence, posyandu 
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PENDAHULUAN 
Lanjut usia (lansia) merupakan tahap akhir perkembangan manusia, sehingga kelompok lansia 

menjadi salah satu kelompok rentan karena mengalami berbagai penurunan fungsi tubuh. Penuaan 

adalah proses alamiah dan fisiologis yang terjadi pada setiap individu karena bertambahnya usia. 

Proses penuaan menimbulkan menurunnya kemampuan fisik, psikologis, sosial dan spiritual. Menjadi 

tua merupakan proses alamiah dan tak terhindarkan bagi semua manusia dan merupakan sesuatu 

yang dapat dinikmati oleh setiap orang. Ini adalah kesempatan yang menggembirakan (Festy, 2018; 

Fitri et al., 2020). 

Menurut WHO, jumlah populasi lansia di Asia Tenggara sekitar  8% atau lebih dari 142 juta 

jiwa (Abdoli et al., 2022). Data tahun 2010 menunjukkan jumlah populasi lansia sebanyak 24 juta jiwa 

(9,77%) dan diprediksi pada tahun 2020 dapat mencapai 29 juta jiwa (11,34%) dari seluruh penduduk 

di dunia. Diperkirakan populasi lansia di dunia meningkat kurang lebih 5 juta jiwa (1,5%) di dunia, 

dan di Indonesia jumlah lansia diprediksi kurang lebih 80 juta jiwa pada tahun 2020 (BPS Indonesia, 

2019). Guna meningkatkan derajat kesehatan pada lansia, pemerintah Indonesia mencanangkan 

program posyandu. Posyandu tersebut merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis 

masyarakat dengan menitikberatkan partisipasi masyarakat dengan berprinsip dari, oleh, dan untuk 

masyarakat, sehingga akan memperpendek akses pelayanan kesehatan kepada masyarakat sebagai 

bagian dari upaya pembangunan kesehatan, terutama kemudahan akses kepada lansia (Rahmadhani 

et al., 2023). 

Pemerintah Indonesia telah berupaya meningkatkan derajat kesehatan lansia melalui 

posyandu untuk lansia. Posyandu merupakan upaya kesehatan dengan berfokus pada peran serta 

masyarakat dalam upaya untuk pemberdayaan. Hal ini adalah implementasi pengembangan 

kesehatan dan penyediaan kemudahan akses untuk masyarakat untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan dengan sasaran utama lansia (Depkes RI, 2015). Layanan Posyandu lansia menjadi garda 

terdepan implementasi program pemerintah untuk menciptakan lansia yang sehat dan produktif. 

Posyandu lansia bertujuan meningkatkan derajat kesehatan lansia supaya dapat menikmati masa 

tuanya dengan bahagia dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Program diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran, partisipasi dan derajat kesehatan mereka sendiri. Akibat partisipasi lansia 

dalam kegiatan Posyandu yang kurang adalah kondisi kesehatan tidak terkontrol, terjadi penurunan 

kondisi kesehatan yang mempunyai konsekuensi fatal dan mengancam jiwa, sehingga juga dapat 

menyebabkan beban perekonomian nasional. Kementerian Kesehatan Indonesia telah menetapkan 

target nasional sebesar 70% dari total lansia terdaftar (Rahmadhani et al., 2023; Susanti et al., 2020). 

Partisipasi dan minat lansia dalam kegiatan posyandu dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-

faktor tersebut secara garis besar terdiri dari 3 faktor, yaitu : predisposing factors, enabling factors dan 

reinforcing factors (Gallo et al., 2012). Selain faktor tersebut, yang berpengaruh adalah adanya isu 

global, termasuk di Indonesia, tentang terjadinya pandemi COVID-19 (Prabaningrum, 2021). 

Masalah yang terjadi di Desa Surabayan, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan adalah  

saat dilakukan wawancara terhadap 5 lansia, didapatkan 3 lansia tidak datang ke posyandu dengan 

alasan tidak tahu jadwal posyandu lansia. Diperkuat dengan data kunjungan lansia 3 bulan terakhir 

dari bulan Agustus sampai Oktober 2021 hanya sekitar 16-20 orang dari total 62 orang, dan frekuensi 

kehadiran dalam satu tahun berkisar 20% dari target 80% Kemenkes. Berdasarkan data dilapangan juga 

ditemukan kenyataan bahwa sebagian besar peserta posyandu adalah pra lansia. Urgensi penelitian 

ini adalah mengidentifikasi pemahaman, dukungan dan pendampingan keluarga untuk meningkatkan 

derajat kesehatan lansia. Berdasarkan uraian tersebut, sangat diperlukan penelitian untuk 

mengidentifikasi secara lebih mendalam faktor yang mendukung kepatuhan lansia mengikuti 

posyandu lansia pada era pandemi Covid-19 di Desa Surabayan, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten 

Lamongan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami penurunan fungsi biologis, 

psikologis, dan sosial akibat proses penuaan. Proses penuaan menyebabkan lansia mengalami 

peningkatan risiko penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes melitus, dan penyakit degeneratif 

lainnya sehingga membutuhkan pelayanan kesehatan yang berkelanjutan (Guha et al., 2025). 

Pelayanan kesehatan bagi lansia di tingkat masyarakat salah satunya dilakukan melalui Pos Pelayanan 

Terpadu (Posyandu) lansia yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan, mempertahankan 

kualitas hidup, serta mendeteksi secara dini masalah kesehatan pada lansia (Kemenkes RI, 2020). 

Posyandu lansia merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) 

yang memberikan pelayanan kesehatan promotif dan preventif. Pelayanan yang diberikan meliputi 

pemeriksaan kesehatan, pemantauan status kesehatan, penyuluhan kesehatan, serta kegiatan sosial 

yang mendukung kesejahteraan lansia (Kemenkes RI, 2020). Keberadaan Posyandu lansia memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kesadaran lansia terhadap kondisi kesehatannya dan mendorong 

perilaku hidup sehat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa partisipasi aktif lansia dalam 

kegiatan Posyandu dapat meningkatkan status kesehatan dan kualitas hidup lansia (Sari et al., 2024), 

Kepatuhan lansia dalam mengikuti Posyandu merupakan perilaku kesehatan yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kepatuhan didefinisikan sebagai tingkat kesediaan individu untuk 

mengikuti anjuran atau program kesehatan yang telah ditetapkan (Notoatmodjo, 2018). Kepatuhan 

lansia dalam mengikuti Posyandu penting untuk memastikan pemantauan kesehatan secara rutin dan 

mencegah komplikasi penyakit. Faktor yang memengaruhi kepatuhan meliputi faktor individu, faktor 

sosial, dan faktor lingkungan. Faktor individu meliputi pengetahuan, sikap, motivasi, dan kondisi 

kesehatan lansia (Stanhope & Lancaster, 2019). 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kepatuhan lansia dalam 

mengikuti Posyandu. Lansia yang memiliki pengetahuan yang baik tentang manfaat Posyandu 

cenderung lebih patuh dalam mengikuti kegiatan tersebut. Pengetahuan memengaruhi cara berpikir 

dan sikap seseorang dalam mengambil keputusan terkait kesehatan (Notoatmodjo, 2018). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa lansia yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk aktif mengikuti kegiatan Posyandu dibandingkan dengan lansia yang 

memiliki pengetahuan rendah (Linggi et al., 2024). 

Selain pengetahuan, dukungan keluarga juga merupakan faktor penting yang memengaruhi 

kepatuhan lansia. Dukungan keluarga dapat berupa dukungan emosional, dukungan informasi, 

dukungan instrumental, dan dukungan penghargaan. Dukungan keluarga membantu lansia dalam 

mengatasi keterbatasan fisik dan meningkatkan motivasi untuk mengikuti kegiatan kesehatan 

(Friedman, M. M., Bowden, V.R., & Jones, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa lansia yang 

mendapatkan dukungan keluarga yang baik memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dalam 

mengikuti Posyandu dibandingkan dengan lansia yang tidak mendapatkan dukungan keluarga 

(Zidane, 2024). 

Faktor lain yang memengaruhi kepatuhan lansia adalah peran kader kesehatan dan tenaga 

kesehatan. Kader kesehatan memiliki peran penting dalam memberikan edukasi, motivasi, serta 

mengingatkan lansia untuk mengikuti kegiatan Posyandu. Peran aktif kader kesehatan dapat 

meningkatkan partisipasi dan kepatuhan lansia dalam kegiatan Posyandu (Kemenkes RI, 2020). Selain 

itu, kualitas pelayanan kesehatan yang baik, sikap petugas kesehatan yang ramah, serta kemudahan 

akses pelayanan juga memengaruhi kepatuhan lansia dalam mengikuti Posyandu (Stanhope & 

Lancaster, 2019). 

Pada era pandemi Covid-19, kepatuhan lansia dalam mengikuti Posyandu mengalami 

penurunan akibat adanya pembatasan sosial dan kekhawatiran terhadap risiko penularan virus. Lansia 

merupakan kelompok yang memiliki risiko tinggi mengalami komplikasi dan kematian akibat Covid-

19 sehingga banyak lansia yang menghindari fasilitas kesehatan (Guha et al., 2025). Namun demikian, 

pelayanan kesehatan tetap penting untuk mencegah memburuknya kondisi kesehatan lansia. Oleh 
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karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kepatuhan lansia melalui penerapan protokol 

kesehatan, edukasi, serta dukungan keluarga dan tenaga kesehatan (Kemenkes RI, 2020).  

Dengan demikian, kepatuhan lansia dalam mengikuti Posyandu dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk pengetahuan, dukungan keluarga, peran tenaga kesehatan, motivasi, serta kondisi 

lingkungan, terutama pada era pandemi Covid-19. Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut 

penting untuk meningkatkan partisipasi lansia dalam kegiatan Posyandu sehingga dapat 

meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas hidup lansia. Oleh karena itu, penelitian untuk 

mengidentifikasi faktor yang mendukung kepatuhan lansia mengikuti posyandu lansia pada era 

pandemi Covid-19 menjadi penting untuk dilakukan sebagai dasar dalam pengembangan program 

kesehatan lansia yang lebih efektif. 

 

METODE 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel acak sederhana proporsional yang melibatkan 62 

orang lanjut usia. Penelitian ini dilakukan di Desa Surabayan, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten 

Lamongan pada Mei 2022. Penelitian ini melibatkan lansia berusia di atas 60 tahun, baik laki-laki 

maupun perempuan, yang mampu membaca dan menulis serta bersedia berpartisipasi dalam proses 

penelitian. Analisis data dilakukan dengan uji deskriptif untuk menentukan proporsi dan distribusi 

frekuensi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner secara langsung kepada lansia 

saat kunjungan ke rumah. Peneliti mendampingi responden selama proses pengisian kuesioner dan 

terlebih dahulu memberikan lembar persetujuan (informed consent). Instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang terdiri dari 25 butir pertanyaan dengan hasil uji validitas dan reliabilitas r = 0,361 dan 

alpha Cronbach = 0,793 pada 30 lansia. 

 

PEMBAHASAN 
Bagian ini memuat deskripsi hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian mencakup 

deskripsi data variabel yang diperoleh dari penelitian, diikuti oleh hasil uji statistik. Penyajian hasil uji 

statistik harus dibatasi pada hal-hal yang benar-benar diperlukan untuk pembahasan. Bagian 

pembahasan menjelaskan hasil analisis dalam kaitannya dengan teori yang digunakan dan penelitian 

sebelumnya. 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa hampir semua (91,9%) lansia berusia 60-74 

tahun, mayoritas (61,3%) adalah perempuan, dan mayoritas (51,6%) memiliki pendidikan SMP. 

 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden Yang Mengikuti Posyandu Lansia (n=62) 

Karakteristik Responden Kategori Frekuensi Frekuensi 

Usia (tahun) 

60-74 57 91,9 

75-89 5 8,1 

>90 0 0 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 24 38,7 

Perempuan 38 61,3 

Pendidikan 

Tidak tamat SD 2 3,2 

SD 18 29,0 

SMP 32 51,6 

SMA 9 14,5 

Perguruan Tinggi 1 1,6 
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Tabel 2 menunjukkan faktor yang mendukung kepatuhan lansia ke posyandu adalah : jarak 

rumah, motivasi, peran keluarga, dan peran kader kesehatan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

hampir seluruh (91,9%) jarak lokasi posyandu dari rumah dalam kategori memadai, mayoritas (72,6%) 

lansia memiliki motivasi yang baik, mayoritas (59,7%) keluarga berperan baik, dan hampir seluruh 

(82,3%) kader berperan baik. 

Tabel 2.  

Faktor Pendukung Kepatuhan Lansia Mengikuti Posyandu (n=62) 

Faktor Pendukung Kategori Frekuensi Frekuensi 

Jarak 

Baik 5 8,1 

Cukup 57 91,9 

Kurang 0 0,0 

Motivasi 

Baik 45 72,6 

Cukup 17 27,4 

Kurang 0 0,0 

Peran keluarga 

Baik 37 59,7 

Cukup 23 37,1 

Kurang 2 3,2 

Peran kader 

Baik 51 82,3 

Cukup 11 17,7 

Kurang 0 0,0 

 
Penambahan usia menyebabkan lansia kemungkinan sering sakit sehingga memiliki 

kecenderungan untuk memanfaatkan layanan kesehatan. Akibat proses penuaan juga berdampak pada 

perubahan pada tugas perkembangan lansia karena penurunan kekuatan fisik dan kesehatan. 

Penduduk tua lebih sering menggunakan layanan kesehatan karena mereka cenderung sering 

mengalami masalah kesehatan dan gangguan fungsi organ. Hal inilah yang diduga menjadi penyebab 

mengapa lansia tahap awal secara fisik lebih sehat dan dapat secara mandiri datang ke pelayanan 

kesehatan untuk periksa dan memantau kesehatannya (Muliawati & Faidah, 2021). 

Perempuan biasanya lebih peduli pada kesehatan mereka sendiri. Perbedaan ini disebabkan 

oleh perbedaan perspektif, karena laki-laki cenderung mudah bosan mengikuti posyandu 

dibandingkan dengan perempuan yang biasanya lebih rajin dan lebih perhatian terhadap kondisi 

kesehatannya. Laki-laki juga cenderung bersikap acuh dan cepat bosan, sedangkan perempuan lebih 

aktif dan patuh terhadap masalah kesehatannya (Hayati & Murni, 2021). 

Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Faktor pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

pemahaman tentang kondisi mereka guna pemantauan kondisi kesehatan mereka. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, akan semakin rasional pemikirannya terhadap masalah yang dihadapi, 

tingkat depresi, serta motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan lansia dengan pendidikan yang 

lebih rendah. Hal ini dapat diasumsikan bahwa dengan pendidikan tinggi maka akan mempunyai 

tingkat literasi yang lebih baik dalam upaya menjaga kondisi kesehatannya, salah satunya dengan 

berpartisipasi pada posyandu lansia dalam rangka upaya pemantauan kondisi dan status 

kesehatannya secara berkala (Zulka et al., 2022). 

Lansia akan lebih mudah pergi ke posyandu jika jarak antara rumah dan posyandu dekat. 

Kemudahan akses atau jarak ke posyandu berkorelasi dengan keamanan dan keselamatan, sehingga 

memungkinkan lansia lebih aktif mengikuti posyandu. Lansia yang tempat tinggalnya dekat dengan 

lokasi posyandu menjadi lebih aktif dan rajin karena tidak akan mengalami kelelahan fisik atau 

mengeluarkan biaya untuk transportasi. Selain itu, jarak tempuh yang relatif singkat cenderung akan  

mendorong lansia untuk datang ke posyandu (Ake Langingi et al., 2020). 
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Motivasi adalah dorongan yang dapat meningkatkan perilaku seseorang dalam memenuhi 

kebutuhannya. Lansia yang memiliki buku Kartu Menuju Sehat sebagai panduan akan cenderung 

memiliki motivasi lebih tinggi, sehingga mereka lebih disiplin dan konsisten mengikuti kegiatan 

posyandu sesuai frekuensi yang dianjurkan, yaitu delapan kali atau lebih dalam setahun (Mone Ke & 

Ernawati, 2022). Sebaliknya, lansia dengan motivasi rendah biasanya kurang patuh menghadiri 

posyandu, sehingga tingkat kehadirannya juga rendah, yaitu kurang dari delapan kali setahun. 

Terlebih lagi, jika motivasi tersebut berasal dari faktor intrinsik, lansia akan lebih taat mengikuti 

posyandu karena merasa membutuhkan serta memahami manfaat dari kegiatan tersebut. Motivasi 

sangat penting bagi lansia karena dapat mendorong perubahan dan menumbuhkan keinginan serta 

kemauan untuk melakukan suatu tindakan demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi yang tinggi pada 

lansia mendorong mereka untuk melakukan berbagai hal yang berhubungan dengan kebutuhan atau 

keinginan, sehingga harapan yang dimiliki dapat tercapai. Salah satu wujud motivasi tersebut adalah 

keaktifan lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu yang berdampak pada pencapaian indeks massa 

tubuh normal. Lansia sebagai salah satu kelompok rentan sangat perlu untuk selalu memantau kondisi 

dan status kesehatannya secara teratur (Susanti et al., 2020). Motivasi berfungsi sebagai kekuatan dalam 

diri lansia yang mengarahkan perilakunya, membuat mereka merasa perlu mendapatkan layanan 

kesehatan guna mendeteksi dini penyakit, apalagi pada masa pandemi Covid-19 supaya tetap sehat. 

Dengan demikian, motivasi internal pada lansia berperan penting dalam mendorong dan mengubah 

perilaku, sehingga muncul keinginan untuk melakukan tindakan yang lebih baik (Muliawati & Faidah, 

2021). 

Keluarga merupakan lingkungan terdekat sekaligus unit terkecil yang berhubungan langsung 

dengan lansia. Keluarga berperan penting dalam menumbuhkan minat lansia untuk datang ke 

posyandu, karena keluarga adalah pihak yang paling memahami kondisi dan kebutuhan lansia 

(Friedman, 2010; Sinaga, 2023). Keluarga dapat menjadi sumber motivasi yang kuat dengan 

memberikan pendampingan, mengantar ke posyandu, mengingatkan jadwal, serta membantu 

mengatasi berbagai masalah kesehatan yang dialami lansia. Semakin bertambahnya usia juga 

menurunkan kemampuan fungsi fisik, kognitif, mental, dan daya ingat, sehingga menyebabkan 

terjadinya ketergantungan dan membutuhkan bantuan keluarga. Dukungan keluarga yang positif 

berdampak terhadap kesehatan lansia. Hasil studi terdahulu didapatkan bahwa terdapat  hubungan 

dukungan keluarga dengan frekuensi kunjungan ke posyandu (Putri Wiraini et al., 2021). Hal ini terjadi 

karena peran keluarga sangat memengaruhi perilaku lansia; ketika anggota keluarga menunjukkan 

sikap yang mendukung dan memberikan peran yang positif, lansia cenderung mengikuti arahan dan 

bertindak sejalan dengan dukungan tersebut (Putri Wiraini et al., 2021; Suryaningsih et al., 2020). 

Kader berperan sebagai motivator dan edukator kesehatan yang bertugas menumbuhkan 

kesadaran masyarakat tentang pola dan gaya hidup sehat serta mendorong pemanfaatan fasilitas 

kesehatan secara optimal. Kader juga menjadi pihak yang dapat mengembangkan posyandu agar 

mampu meningkatkan kualitas hidup serta menjaga kondisi kesehatan lansia (Prabaningrum, 2021; 

Subrata et al., 2020). Selain itu, kader memiliki tanggung jawab untuk berkomunikasi secara efektif 

dengan individu, kelompok, maupun masyarakat, serta bekerja sama dengan berbagai pihak untuk 

terlibat dalam penyelenggaraan posyandu dan memantau perkembangan kondisi kesehatan lansia. 

Kader dituntut untuk terus meningkatkan kualitas diri karena mereka dianggap sebagai sosok yang 

dipercaya masyarakat, sehingga perlu memiliki kemampuan memberikan informasi kesehatan, 

keterampilan yang memadai, serta perhatian yang lebih kepada masyarakat untuk mendorong 

partisipasi lansia dalam kegiatan posyandu (Mone Ke & Ernawati, 2022). Selain itu, kader juga 

berperan aktif sebagai koordinator, pengatur pembagian tugas, pelaksana evaluasi kegiatan, 

penggerak lansia, sekaligus penyampai promosi serta pendidikan kesehatan. Mereka juga perlu 

menyediakan alat peraga, leaflet, memberikan pertolongan dasar, melakukan penilaian status gizi, 

melakukan pemantauan tekanan darah dan laboratorium sederhana, serta melakukan pencatatan 

untuk kebutuhan monitoring dan evaluasi (Muliawati & Faidah, 2021). 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa jarak rumah, motivasi lansia, peran kader kesehatan, 

serta dukungan keluarga menjadi faktor yang berpengaruh pada kepatuhan lansia untuk mengikuti 

kegiatan posyandu lansia terutama saat masa pandemi Covid-19. Implikasi penelitian ini adalah 

perlunya inovasi akses seperti model posyandu keliling, peningkatan kapasitas serta kesejahteraan 

kader, dan penguatan dukungan keluarga untuk menjamin kepatuhan lansia. Sinergi antara 

kemudahan akses geografis, kualitas peran kader, dan motivasi dari keluarga menjadi kunci penting 

dalam optimalisasi partisipasi lansia terhadap layanan kesehatan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya 

dianjurkan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai seberapa besar korelasi berbagai faktor 

pendukung tersebut dengan kepatuhan mengikuti kegiatan posyandu lansia. 
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